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Abstract 

Forests play a crucial role in maintaining ecosystem balance while providing 

ecological, social, and economic benefits for local communities. However, 

increasing human activities and unmanaged tourism utilization can potentially 

degrade environmental quality. This study was conducted in Wana Wisata Rintisan 

Selo Ageng “D’Big Stone Park”, located in Wonosalam Subdistrict, Jombang 

Regency, which functions both as a tourist area and a conservation site. The 

research aims to estimate the economic value of the area using the Contingent 

Valuation Method (CVM) and to formulate sustainable management strategies. A 

total of 30 respondents were selected purposively through snowball sampling. Data 

were collected using a dichotomous choice questionnaire and analyzed using binary 

logistic regression with STATA. The results show that the community’s average 

Willingness to Pay (WTP) is IDR 13,868.53 per individual, resulting in a total 

economic value of IDR 122,023,423. This value reflects the community’s 

awareness and concern for forest conservation, even though not all benefits are 

directly perceived. The findings emphasize the importance of participatory 

management through strengthened conservation efforts, local economic 

empowerment, environmental education, and policy integration to maintain a 

balance between economic benefits and ecological sustainability. 
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Abstract 

Hutan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta 

memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi bagi masyarakat. Namun, 

aktivitas manusia dan pemanfaatan wisata yang tidak terkelola dengan baik 

berpotensi menurunkan kualitas lingkungan. Penelitian ini dilakukan di Wana 

Wisata Rintisan Selo Ageng “D’Big Stone Park”, Kecamatan Wonosalam, 

Kabupaten Jombang, yang berfungsi sebagai kawasan wisata sekaligus konservasi. 

Tujuan penelitian adalah menghitung nilai ekonomi kawasan menggunakan metode 

Contingent Valuation Method (CVM) dan merumuskan strategi pengelolaan 

berkelanjutan. Penelitian melibatkan 30 responden yang dipilih secara purposive 

melalui snowball sampling. Data dikumpulkan menggunakan pertanyaan 

dichotomous choice dan dianalisis dengan regresi logistik biner melalui STATA. 

Hasil menunjukkan rata-rata Willingness to Pay (WTP) masyarakat sebesar 

Rp13.868,53 per individu, dengan total nilai ekonomi kawasan mencapai 

Rp122.023.423,-. Nilai tersebut mencerminkan kepedulian masyarakat terhadap 

kelestarian kawasan, meskipun manfaatnya tidak seluruhnya dirasakan secara 

langsung. Hasil penelitian menegaskan perlunya pengelolaan partisipatif melalui 

penguatan konservasi, pemberdayaan ekonomi lokal, edukasi lingkungan, dan 

integrasi kebijakan pemerintah agar keseimbangan antara manfaat ekonomi dan 

kelestarian ekologi dapat terjaga. 
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PENDAHULUAN  

Hutan merupakan salah satu ekosistem penting yang menyediakan berbagai fungsi 

ekologis, sosial, dan ekonomi. Keberadaan hutan berperan dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan melalui penyediaan oksigen, pengaturan tata air, penyimpanan karbon, hingga 

pelestarian keanekaragaman hayati. Selain itu, hutan juga memberikan manfaat bagi 

masyarakat berupa penyediaan hasil hutan kayu maupun non-kayu, serta jasa lingkungan yang 

bernilai ekonomi meskipun tidak selalu diperjualbelikan di pasar (Indarlin, 2022). Dengan kata 

lain, hutan memiliki nilai yang multidimensi dan tidak dapat digantikan oleh ekosistem lainnya. 

Namun, tekanan terhadap kawasan hutan di Indonesia semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya aktivitas manusia, mulai dari alih fungsi lahan, pembalakan liar, hingga 

pemanfaatan untuk pariwisata. Wisata alam pada dasarnya memberikan peluang ekonomi baru 

bagi masyarakat sekitar, tetapi jika tidak dikelola secara tepat berpotensi menurunkan kualitas 

lingkungan. Aktivitas wisata dapat menimbulkan berbagai dampak, seperti peningkatan volume 

sampah, erosi tanah akibat pembangunan infrastruktur, hingga terganggunya habitat satwa 

(Ramadhan et al., 2022). Oleh karena itu, keseimbangan antara pemanfaatan wisata dan fungsi 

konservasi harus menjadi prioritas dalam pengelolaan hutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya valuasi ekonomi dalam 

mengukur manfaat kawasan konservasi. Parmawati et al., 2022 menekankan bahwa valuasi 

dapat membantu mengungkap nilai manfaat non-market dari hutan, seperti fungsi hidrologis 

dan jasa lingkungan. Penelitian Putri (2024) menggunakan metode Contingent Valuation 

Method (CVM) untuk menilai kesediaan membayar (Willingness to Pay) masyarakat dalam 

menjaga fungsi konservasi, sedangkan Rizky et al., 2024 menemukan bahwa faktor sosial-

ekonomi seperti pendapatan dan pendidikan berpengaruh terhadap tingkat WTP masyarakat. 

Kendati demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di kawasan konservasi yang 

berskala besar, sementara studi mengenai hutan rintisan dengan skala kecil yang sekaligus 

dimanfaatkan untuk wisata masih sangat terbatas. 

Salah satu kawasan yang menarik untuk diteliti adalah Wana Wisata Rintisan Selo 

Ageng “D’ Big Stone Park” di Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Kawasan ini 

memiliki luas 2,9 hektar, di mana 1,2 hektar di antaranya telah dimanfaatkan sebagai area 

wisata alam. Keunikan kawasan ini terletak pada keberadaan batu besar sebagai ikon wisata, 

aliran Sungai Gogor, serta suasana hutan yang masih asri. Data LMDH Wonosalam Asri (2024) 

menunjukkan peningkatan jumlah kunjungan dari 20–45 orang per minggu pada tahun 2021 

menjadi 92–150 orang per minggu pada tahun 2024. Lonjakan ini memperlihatkan potensi 

ekonomi yang besar, tetapi sekaligus menimbulkan tekanan ekologis terhadap kawasan yang 

relatif sempit. 

Kesenjangan penelitian muncul karena hingga saat ini belum ada kajian valuasi 

ekonomi yang secara khusus menghitung nilai konservasi Wana Wisata Selo Ageng dengan 

menggunakan metode CVM. Sebagian besar studi terdahulu lebih menitikberatkan pada nilai 

ekonomi wisata, sedangkan aspek konservasi kawasan hutan rintisan kecil seperti Selo Ageng 

belum mendapatkan perhatian yang memadai. Padahal, informasi mengenai nilai konservasi 

tersebut penting untuk menjadi dasar dalam perencanaan pengelolaan kawasan secara 

berkelanjutan (Hutabarat, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan: (1) Berapa 

besar nilai konservasi Wana Wisata Rintisan Selo Ageng “D’ Big Stone Park” berdasarkan 

pendekatan Contingent Valuation Method (CVM)? (2) Bagaimana rekomendasi pengembangan 

kawasan yang dapat mendukung fungsi wisata sekaligus menjaga kelestarian hutan? Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung nilai konservasi kawasan melalui metode CVM 

serta merumuskan rekomendasi pengembangan kawasan yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara akademis 

maupun praktis dalam pengelolaan kawasan hutan berbasis konservasi. 
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METODE  

Penelitian ini dilakukan di Wana Wisata Rintisan Selo Ageng “D’Big Stone Park”, 

Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, yang merupakan kawasan hutan 

konservasi dengan fungsi ekowisata. Responden penelitian adalah masyarakat yang 

memperoleh manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung dari kawasan tersebut. 

Jumlah sampel ditentukan secara purposive sebanyak 30 orang dengan teknik snowball 

sampling, yaitu penelusuran responden melalui rekomendasi informan hingga data mencapai 

titik jenuh (Nurdiani, 2014). Data dikumpulkan dengan kuesioner dichotomous choice untuk 

menggali kesediaan membayar (Willingness to Pay/WTP) terhadap upaya konservasi. Analisis 

menggunakan Contingent Valuation Method (CVM) karena metode ini mampu mengukur nilai 

ekonomi jasa lingkungan yang tidak diperdagangkan di pasar (Whitehead & Blomquist, 2006). 

Estimasi WTP dihitung dengan regresi logistik biner melalui STATA, kemudian dirumuskan 

dengan: 

𝐸𝑊𝑇𝑃 =  
∑𝑛

𝑡=1 𝑊𝑖

𝑛
 

Keterangan 

EWTP: estimasi willingness to pay masyarakat 

𝑊𝑖: nilai willingness to Pay ke-i 

N: jumlah responden  

i: responden ke-i yang bersedia membayar 

Selanjutnya, nilai rata-rata WTP digunakan untuk menghitung Total Willingness to Pay 

(TWTP) masyarakat dengan rumus: 

𝑇𝑊𝑇𝑃 =  ∑

𝑛

𝑡=1

𝑊𝑇𝑃𝑖( 
𝑛𝑖

𝑁
 )𝑃 

Keterangan: 

TWTP: Total Willingness to Pay Masyarakat 

𝑊𝑇𝑃𝑖: willingness to Pay individu sampel ke-i 

𝑛𝑖:: Jumlah sampel ke-i 

N: Jumlah sampel keseluruhan  

P: Jumlah populasi 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Desa Wonosalam memiliki kesediaan 

membayar (Willingness to Pay/WTP) terhadap upaya konservasi Wana Wisata Rintisan Selo 

Ageng. Analisis regresi logistik biner menunjukkan variabel tawaran (bid value) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap keputusan kesediaan membayar, sementara konstanta model 

positif dan signifikan. 

Tabel  1. 

Hasil Willingness to Pay CVM 

wtp coefficient Std. error 

Bid 0,0003584 0,0001291 
Cons  4,969813 1,8988 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
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Selanjutnya, hasil estimasi digunakan untuk menghitung rata-rata WTP responden. 

Berdasarkan pendekatan Hanemann, (1984), diperoleh nilai rata-rata WTP sebesar 

Rp13.868,53 per individu. 

Tabel  2.  

Hasil Rata-Rata Nilai Willingness to Pay CVM 

wtp coefficient Std. error 

_nl_1 13868,53 1269,571 
Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil estimasi rata-rata Willingness to Pay (WTP) sebesar Rp13.868,53 per 

individu, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai ekonomi total kawasan dengan cara 

mengalikan rata-rata WTP dengan jumlah penduduk Desa Wonosalam, yaitu sebanyak 8.792 

jiwa. Berikut merupakan hasil perhitungan nilai ekonomi total dari keberadaan Wana Wisata 

Rintisan Selo Ageng “Big Stone Park”: 

Nilai Total Ekonomi = rerataan willingness to pay · jumlah masyarakat Desa 

Wonosalam 

Nilai Total Ekonomi = 13.868,53  · 8.792 

Nilai Total Ekonomi = 122.023.423,- 

 

PEMBAHASAN 

Nilai Ekonomi Kawasan Wana Wisata Selo Ageng “D’big Stone Park” 

Penentuan nilai ekonomi suatu kawasan wisata berbasis hutan tidak hanya ditinjau dari 

manfaat langsung yang dirasakan pengunjung melalui kegiatan rekreasi, namun juga mencakup 

nilai-nilai non-pasar yang dirasakan oleh masyarakat sekitar dan generasi mendatang. Nilai 

non-pasar tersebut meliputi fungsi ekologis, jasa lingkungan, perlindungan keanekaragaman 

hayati, hingga peran kawasan dalam menjaga keseimbangan ekosistem lokal. Menurut Fauzi, 

(2014),  kawasan hutan sebagai barang publik memiliki manfaat yang luas, namun sering kali 

sulit diukur secara moneter karena sebagian besar tidak diperjualbelikan di pasar. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan valuasi ekonomi yang dapat menangkap nilai keberadaan (existence 

value), nilai pilihan (option value), serta nilai warisan (bequest value) yang melekat pada 

kawasan hutan. 

Untuk mengestimasi nilai ekonomi kawasan Wana Wisata Rintisan Selo Ageng “D’Big 

Stone Park”, penelitian ini menggunakan Contingent Valuation Method (CVM). Metode ini 

banyak digunakan dalam kajian ekonomi lingkungan karena memungkinkan pengukuran nilai 

barang publik melalui preferensi individu dalam bentuk kesediaan membayar (Willingness to 

Pay/WTP) (Whitehead & Blomquist, 2006). CVM juga dianggap sesuai karena memberikan 

gambaran mengenai persepsi masyarakat terhadap pentingnya pelestarian kawasan, meskipun 

masyarakat tidak selalu memanfaatkan langsung jasa lingkungan yang tersedia. Dalam konteks 

penelitian ini, masyarakat Desa Wonosalam ditanya mengenai kesediaan memberikan 

kontribusi finansial sebagai dukungan terhadap upaya konservasi dan pengelolaan Wana 

Wisata Selo Ageng. 

Pengumpulan data WTP dilakukan dengan menggunakan format pertanyaan 

dichotomous choice, di mana responden hanya menjawab “ya” atau “tidak” terhadap nilai 

tawaran tertentu. Format ini dipilih karena lebih sederhana, mudah dipahami, dan dapat 

mengurangi bias responden (Musliha et al., 2023). Dalam penelitian ini digunakan tiga tingkat 

penawaran, yaitu Rp5.000, Rp10.000, dan Rp20.000. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

regresi logistik biner dengan perangkat lunak STATA untuk memperoleh estimasi rata-rata 
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WTP. Analisis logit ini juga membantu mengidentifikasi faktor-faktor sosial ekonomi yang 

berpengaruh terhadap keputusan masyarakat untuk bersedia membayar, seperti pendapatan, 

pendidikan, usia, dan keterlibatan dalam aktivitas wisata (Afifudin et al., 2022). 

Hasil estimasi melalui CVM tidak hanya menggambarkan nilai ekonomi kawasan, tetapi 

juga mencerminkan sejauh mana masyarakat menghargai jasa lingkungan yang bersifat non-

use. Keberadaan non-use value menjadi sangat penting karena meskipun masyarakat tidak 

secara langsung berkunjung, mereka tetap menunjukkan kepedulian terhadap keberlanjutan 

fungsi ekologis kawasan. Nilai ini mencakup existence value, yaitu nilai keberadaan hutan 

meskipun tidak dimanfaatkan; option value, yaitu nilai potensi pemanfaatan di masa depan; 

serta bequest value, yaitu nilai untuk diwariskan kepada generasi mendatang (Wongsoatmojo 

et al., 2023). Dengan demikian, estimasi WTP melalui CVM memberikan dasar yang kuat bagi 

penyusunan kebijakan pengelolaan hutan berbasis kolaboratif antara pemerintah, pengelola 

wisata, dan masyarakat. 

Selain itu, keberhasilan dalam mengestimasi nilai ekonomi kawasan hutan melalui 

CVM dapat digunakan untuk memperkuat argumentasi dalam pengambilan keputusan 

kebijakan. Nilai ekonomi yang diperoleh menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kepedulian 

dan kesadaran tinggi terhadap keberlanjutan ekosistem. Hal ini mempertegas pentingnya 

strategi pengelolaan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kunjungan wisata, tetapi 

juga pada konservasi jangka panjang. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar dalam merancang model pengembangan wisata berbasis alam yang selaras dengan prinsip 

pelestarian lingkungan, sehingga manfaat ekonomi dan ekologi dapat berjalan beriringan secara 

berkelanjutan (Emha, 2019). 

Willingness To Pay Masyarakat 

Konsep Willingness to Pay (WTP) digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

sejauh mana masyarakat bersedia memberikan kontribusi terhadap upaya pelestarian kawasan 

Wana Wisata Rintisan Selo Ageng “D’Big Stone Park.” WTP mencerminkan nilai yang 

diberikan individu atas manfaat lingkungan, baik yang dapat dirasakan secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut Ritonga et al. (2018), WTP menggambarkan tingkat kepedulian 

seseorang terhadap keberlanjutan sumber daya alam yang mereka anggap penting untuk dijaga. 

Dalam penelitian ini, pengukuran WTP dilakukan menggunakan metode Contingent 

Valuation Method (CVM) dengan pendekatan regresi logistik biner. Pendekatan ini membantu 

menjelaskan hubungan antara kesediaan masyarakat untuk membayar dengan faktor-faktor 

yang memengaruhinya, seperti besaran nilai tawaran, pendapatan, dan tingkat pendidikan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tawaran, semakin kecil kemungkinan 

masyarakat untuk bersedia membayar. Temuan ini sejalan dengan teori dasar CVM yang 

dikemukakan oleh Whitehead & Blomquist, (2006), yang menyatakan bahwa keputusan 

seseorang untuk membayar dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi dan persepsi manfaat yang 

diperoleh. 

Rata-rata WTP masyarakat Desa Wonosalam sebesar Rp13.868,53 per individu 

menunjukkan adanya tingkat kepedulian yang cukup tinggi terhadap keberlanjutan kawasan. 

Nilai ini tidak hanya mencerminkan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga nilai-nilai non-

pasar seperti existence value (kepuasan atas keberadaan kawasan) dan bequest value (keinginan 

untuk mewariskan manfaat lingkungan kepada generasi berikutnya). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Afifudin et al., (2022) dan Wongsoatmojo et al., (2023) yang menemukan bahwa 

masyarakat di sekitar kawasan konservasi memiliki motivasi kuat untuk berkontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan, meskipun manfaat ekonominya tidak selalu dirasakan secara langsung. 

Besarnya nilai rata-rata WTP ini menunjukkan bahwa masyarakat memahami 

pentingnya menjaga kelestarian kawasan hutan wisata, bukan hanya sebagai sumber ekonomi, 

tetapi juga sebagai penyangga kehidupan. Kesediaan mereka untuk membayar dapat diartikan 
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sebagai bentuk dukungan moral dan finansial terhadap pengelolaan kawasan yang 

berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan pandangan (Fauzi, 2014) yang menekankan pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam konservasi sumber daya alam agar pengelolaan menjadi lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

Dari sisi pengelolaan, hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pemerintah 

desa maupun pengelola wisata untuk merancang strategi konservasi berbasis masyarakat. Nilai 

WTP yang diperoleh dapat dijadikan acuan dalam menentukan besaran iuran konservasi, 

membentuk program edukasi lingkungan, atau mengembangkan sistem pendanaan alternatif 

bagi pengelolaan kawasan (Panderi et al., 2022). Dengan demikian, WTP tidak hanya menjadi 

ukuran nilai ekonomi, tetapi juga indikator tingkat kesadaran dan keterlibatan masyarakat 

dalam menjaga lingkungan. 

Nilai Ekonomi Total Kawasan 

Berdasarkan hasil estimasi rata-rata Willingness to Pay (WTP) sebesar Rp13.868,53 per 

individu, diperoleh nilai ekonomi total kawasan sebesar Rp122.023.423,-. Nilai tersebut 

dihitung dari hasil perkalian antara rata-rata WTP dengan jumlah penduduk Desa Wonosalam, 

yaitu sebanyak 8.792 jiwa. Angka ini menggambarkan total nilai ekonomi yang diberikan 

masyarakat terhadap keberadaan Wana Wisata Rintisan Selo Ageng “D’Big Stone Park”, baik 

dari manfaat langsung maupun tidak langsung yang dihasilkan kawasan. 

Nilai ekonomi total ini menunjukkan bahwa kawasan hutan seluas ±3 hektar tersebut 

memiliki arti penting bagi masyarakat sekitar, bukan hanya sebagai tempat wisata, tetapi juga 

sebagai kawasan dengan fungsi ekologis dan sosial yang tinggi. Dalam konteks teori Total 

Economic Value (TEV), nilai tersebut mencerminkan gabungan manfaat penggunaan langsung 

(direct use value), manfaat tidak langsung (indirect use value), serta nilai non-guna (non-use 

value) seperti keberadaan dan warisan lingkungan. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun 

luas kawasan relatif kecil, manfaat ekologisnya tetap besar dan dihargai oleh masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan (Fauzi, 2014) bahwa nilai ekonomi suatu sumber daya 

alam tidak semata bergantung pada luas atau volume fisiknya, melainkan pada fungsi dan 

persepsi manfaatnya bagi manusia. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Costanza et al., (2014) yang menegaskan bahwa 

ekosistem memiliki nilai ekonomi tinggi meskipun tidak selalu tercermin dalam harga pasar. 

Penelitian Wongsoatmojo et al., (2023) juga menunjukkan hal serupa, bahwa kawasan hutan 

kecil di sekitar pemukiman dapat memberikan manfaat ekologis signifikan, seperti peningkatan 

kualitas udara, penyediaan air bersih, serta ruang terbuka hijau yang mendukung kesehatan 

masyarakat. Nilai ekonomi total sebesar Rp122 juta dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

kepedulian dan kesadaran ekologis masyarakat terhadap keberlanjutan kawasan hutan di tingkat 

lokal. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran penting bagi pengelolaan kawasan hutan 

berbasis masyarakat. Nilai ekonomi yang terhitung dapat menjadi dasar untuk merancang 

mekanisme pendanaan konservasi atau program wisata berkelanjutan yang lebih partisipatif 

(Putri & Juwana, 2019). Dengan adanya data nilai ekonomi, pengelola dan pemerintah desa 

memiliki dasar yang lebih kuat dalam mengalokasikan sebagian pendapatan wisata untuk 

kegiatan konservasi, rehabilitasi hutan, atau edukasi lingkungan bagi warga. 

Selain itu, temuan ini memperkuat penerapan metode Contingent Valuation Method 

(CVM) pada kawasan wisata lokal skala kecil. Masyarakat terbukti mampu menilai manfaat 

lingkungan yang tidak diperdagangkan di pasar, seperti udara bersih, keindahan alam, dan 

keseimbangan ekosistem. Kesadaran ini menunjukkan bahwa nilai ekonomi lingkungan bukan 

hanya sekadar angka, tetapi juga cerminan dari nilai sosial dan budaya masyarakat terhadap 

alam. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Wana Wisata Rintisan Selo 

Ageng “D’Big Stone Park” memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan dengan prinsip 

keberlanjutan. Partisipasi masyarakat dalam menjaga dan mengelola kawasan menjadi kunci 

agar manfaat ekonomi dan ekologisnya dapat terus dirasakan hingga generasi mendatang. 

Rekomendasi Pengembangan dan Pelestarian Kawasan Wana Wisata Rintisan Selo 

Ageng “D’big Stone Park” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wonosalam memiliki kesediaan 

membayar (Willingness to Pay) sebesar Rp13.868,53 per individu, dengan nilai ekonomi total 

kawasan mencapai Rp122.023.423,-. Nilai ini mencerminkan adanya kepedulian kolektif 

masyarakat terhadap keberlanjutan kawasan, baik dari segi fungsi wisata maupun ekologis. 

Berdasarkan hasil tersebut, pengembangan dan pelestarian kawasan dapat diarahkan melalui 

beberapa strategi berikut. 

1. Penguatan Konservasi dan Pengelolaan Berbasis Masyarakat 

Nilai ekonomi kawasan yang cukup besar menunjukkan bahwa masyarakat menilai 

kawasan ini sebagai aset ekologis penting. Oleh karena itu, langkah utama yang perlu 

dilakukan adalah memperkuat sistem konservasi dan melibatkan masyarakat secara 

langsung dalam pengelolaan. Pembentukan kelompok pengelola berbasis komunitas 

(community-based management) dapat menjadi wadah partisipasi dalam perencanaan, 

pengawasan, dan pelaksanaan program pelestarian. Dukungan iuran konservasi berbasis 

WTP dapat dimanfaatkan sebagai sumber dana lokal untuk kegiatan penghijauan, 

pengelolaan sampah, dan pemeliharaan vegetasi (Matondang & Suseno, 2020). 

2. Edukasi Lingkungan dan Pemberdayaan Ekonomi Lokal. 

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian perlu terus diperkuat melalui 

kegiatan edukasi lingkungan, terutama bagi generasi muda. Edukasi ini dapat 

diintegrasikan dengan kegiatan wisata edukatif seperti konservasi pohon, pengenalan 

ekosistem, atau pelatihan produk ramah lingkungan. Di sisi lain, pemberdayaan ekonomi 

lokal dapat dilakukan dengan mengembangkan usaha berbasis ekowisata—misalnya 

homestay, kuliner lokal, dan kerajinan alami—sehingga manfaat ekonomi dari kawasan 

ini dapat dirasakan secara langsung oleh warga sekitar (Rozari et al., 2022). 

3. Diversifikasi Produk Wisata Berbasis Alam 

Agar nilai kawasan terus meningkat, diperlukan diversifikasi atraksi wisata berbasis alam 

yang tetap menjaga kelestarian. Potensi yang dapat dikembangkan antara lain jalur 

trekking edukatif, wisata edukasi konservasi, agrowisata berbasis tanaman lokal, serta 

kegiatan rekreasi keluarga yang ramah lingkungan. Diversifikasi ini akan memperluas 

segmen pengunjung tanpa memberikan tekanan berlebihan terhadap zona inti konservasi. 

Setiap inovasi produk wisata harus berlandaskan prinsip low impact tourism agar tidak 

menurunkan daya dukung ekosistem (Kia, 2022).  

4. Integrasi Pengelolaan dengan Kebijakan Pemerintah. 

Hasil CVM menunjukkan bahwa kawasan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi 

untuk ukuran hutan desa seluas ±3 hektar. Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan pengelolaan kawasan ke dalam kebijakan pembangunan daerah, baik 

melalui program pariwisata berkelanjutan maupun kehutanan sosial. Kolaborasi antara 

pemerintah desa, dinas pariwisata, dan dinas lingkungan hidup diperlukan untuk 

memperkuat kapasitas kelembagaan masyarakat serta memastikan adanya dukungan 

regulasi dan pendanaan. Integrasi ini juga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian 

agar kegiatan wisata tidak berkembang tanpa arah yang jelas (Hakim, 2023). 

5. Pengembangan Roadmap Pengelolaan Berkelanjutan 

Nilai ekonomi kawasan dapat dijadikan sebagai dasar penyusunan roadmap pengelolaan 

jangka panjang. Roadmap ini perlu mencakup target-target konservasi, indikator 
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kesejahteraan masyarakat, serta strategi diversifikasi ekonomi. Penyusunan roadmap 

harus berbasis pada data empiris, termasuk hasil CVM yang menunjukkan besarnya 

kepedulian masyarakat. Dengan adanya roadmap, pengelolaan kawasan tidak hanya 

bersifat reaktif, tetapi juga strategis dalam menghadapi tantangan masa depan seperti 

degradasi lingkungan, perubahan iklim, maupun tekanan pembangunan (Hakim, 2023). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Contingent Valuation Method (CVM), 

rata-rata kesediaan membayar (Willingness to Pay/WTP) masyarakat Desa Wonosalam 

terhadap keberlanjutan kawasan Wana Wisata Rintisan Selo Ageng “D’Big Stone Park” sebesar 

Rp13.868,53 per individu, dengan total nilai ekonomi mencapai Rp122.023.423,-. Nilai ini 

menunjukkan tingginya kepedulian masyarakat terhadap manfaat ekologis, sosial, dan 

lingkungan yang diberikan kawasan meskipun luasnya relatif kecil. Hasil tersebut menegaskan 

pentingnya pengelolaan kawasan secara partisipatif dan berkelanjutan melalui penguatan 

konservasi, pemberdayaan ekonomi lokal, edukasi lingkungan, serta integrasi kebijakan dengan 

pemerintah. Dengan strategi tersebut, kawasan ini berpotensi menjadi contoh pengelolaan hutan 

wisata desa yang mampu menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi dan kelestarian 

ekologi bagi generasi mendatang.  
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